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BAB V

ANALISA

5.1 Analisa Kebutuhan Sarana dan Prasarana Sistem Jaringan Persampahan di Kecamatan Batu, Kota Batu.
5.1.1 Kepadatan Penduduk

Untuk mendukung pemenuhan sarana dan prasarana persampahan di Kecamatan Batu, maka diperlukan adanya data kependudukan yang merupakan salah satu data pokok yang sangat diperlukan dalam perencanaan dan evaluasi pembangunan karena penduduk merupakan obyek sekaligus subyek pembangunan, khususnya untuk menganalisa kebutuhan sarana dan prasarana persampahan di Kecamatan Batu. Berdasarkan monografi Kecamatan Batu tahun 2010, jumlah Penduduk Kecamatan Batu tercatat sebesar 84.421 jiwa.

Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kecamatan Batu Kota Batu

	No
	Kecamatan Batu
	Jumlah Penduduk (Jiwa)
	Luas Wilayah (Km2)
	Kepadatan Penduduk (Jiwa/ Km2)

	1
	Kelurahan Temas
	14965
	46.11
	325

	2
	Kelurahan Sisir
	17657
	26.34
	670

	3
	Kelurahan Ngagglik
	11045
	32.03
	345

	4
	Kelurahan Songgokerto
	6611
	56.69
	117

	5
	Desa Oro-Oro Ombo
	8962
	169.16
	53

	6
	Desa Sumberejo
	6435
	29.18
	220

	7
	Desa Pesanggrahan
	11231
	6.99
	1606

	8
	Desa Sidomulyo
	7515
	25.14
	299

	
	Jumlah
	84421
	4545.81
	3635


Sumber : Monografi Kecamatan Batu Tahun 2010

5.1.2 Proyeksi Penduduk

Proyeksi penduduk merupakan perkiraan jumlah penduduk di masa yang akan datang yang dilakukan sebagai dasar dalam perencanaan. Proyeksi penduduk ini nantinya dijadikan acuan dalam memproyeksikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat khususnya pelayanan persampahan. Selain itu, proyeksi penduduk juga merupakan perkiraan terhadap kondisi atau dampak di masa yang akan datang sehingga pemecahan permasalahan saat ini dan masa yang akan datang bisa dipersiapkan. 

Proyeksi penduduk yang sesuai sampai pada tahun perencanaan 2013-2017 (jangka waktu 5 tahun) dihitung berdasarkan rumus proyeksi metode ekstrapolasi trend dan laju pertumbuhan untuk tiap-tiap masing-masing kelurahan/desa di Kecamatan Batu, maka untuk proyeksi penduduk selama 5 tahun (tahun 2013-2017) mendatang dapat dilihat pada Tabel 5.2.
Dari Tabel proyeksi penduduk Kecamatan Batu  maka dapat dilihat jumlah penduduk yang terus meningkat adalah terdapat pada Kelurahan Sisir dengan jumlah penduduk sebesar 47,267  jiwa pada akhir tahun perencanaan (Tahun 2017).

Hasil Perhitungan Proyeksi Penduduk di Kecamatan Batu Tahun 2013 -2017

	No
	Kecamatan Batu
	Proyeksi Penduduk (Tahun)

	
	
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017

	1
	Kelurahan Temas
	6,766
	6,742
	6,718
	6,694
	6,671

	2
	Kelurahan Sisir
	30,529
	34,714
	38,898
	43,083
	47,267

	3
	Kelurahan Ngagglik
	22,551
	22,888
	23,224
	23,561
	23,897

	4
	Kelurahan Songgokerto
	15,100
	15,773
	16,445
	17,118
	17,791

	5
	Desa Oro-Oro Ombo
	16,585
	17,429
	18,272
	19,116
	19,959

	6
	Desa Sumberejo
	8,972
	9,335
	9,698
	10,061
	10,424

	7
	Desa Pesanggrahan
	9,676
	10,179
	10,681
	11,184
	11,687

	8
	Desa Sidomulyo
	10,184
	10,602
	11,020
	11,438
	11,856

	Jumlah total
	120,365
	127,662
	134,959
	142,256
	149,554


Sumber : Hasil Analisis
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Gambar 5.1 Proyeksi Penduduk di Kecamatan Batu Tahun 2013 -2017
Hasil Perhitungan Proyeksi Timbulan Sampah di Kecamatan Batu Tahun 2013 -2017

	No
	Kecamatan Batu

(Kelurahan/Desa)
	Penduduk

Tahun

2013 (jiwa)
	Vol.

Timbulan

(m3/org.hari)
	Penduduk

Tahun

2014 (jiwa)
	Vol.

Timbulan

(m3/org.hari)
	Penduduk

Tahun

2015

(jiwa)
	Vol.

Timbulan

(m3/org.hari)
	Penduduk

Tahun

2016

(jiwa)
	Vol.

Timbulan

(m3/org.hari)
	Penduduk

Tahun

2017

(jiwa)
	Vol.

Timbulan

(m3/org.hari)

	1
	Kelurahan Temas
	6,766
	23,681.00
	6,742
	23,597.88
	6,718
	23,514.75
	6,694
	23,431.63
	6,671
	23,348.50

	2
	Kelurahan Sisir
	30,529
	106,853.25
	34,714
	121,499.00
	38,898
	136,144.75
	43,083
	150,790.50
	47,267
	165,436.25

	3
	Kelurahan Ngagglik
	22,551
	78,930.25
	22,888
	80,108.00
	23,224
	81,285.75
	23,561
	82,463.50
	23,897
	83,641.25

	4
	Kelurahan Songgokerto
	15,100
	52,850.88
	15,773
	55,205.50
	16,445
	57,560.13
	17,118
	59,914.75
	17,791
	62,269.38

	5
	Desa Oro-Oro Ombo
	16,585
	58,049.25
	17,429
	61,001.50
	18,272
	63,953.75
	19,116
	66,906.00
	19,959
	69,858.25

	6
	Desa Sumberejo
	8,972
	31,402.00
	9,335
	32,672.50
	9,698
	33,943.00
	10,061
	35,213.50
	10,424
	36,484.00

	7
	Desa Pesanggrahan
	9,676
	33,866.88
	10,179
	35,626.50
	10,681
	37,386.13
	11,184
	39,145.75
	11,687
	40,905.38

	8
	Desa Sidomulyo
	10,184
	35,644.00
	10,602
	37,107.00
	11,020
	38,570.00
	11,438
	40,033.00
	11,856
	41,496.00

	
	Jumlah
	120,365
	421,277.50
	127,662
	446,817.88
	134,959
	472,358.25
	142,256
	497,898.63
	149,554
	523,439.00


Sumber : Hasil Analisis
Berdasarkan hasil perhitungan proyeksi timbulan sampah maka dapat menentukan luas daya tampung TPS.berdasarkan standart SNI-3242-2008 dengan rincian 1 (satu) TPS dengan luas 100m2 dengan asumsi bisa menampung 2000m3 volume timbulan sampah per hari, jadi sampah bisa setinggi 40m . Jadi apabila diketahui timbulan sampah maka bisa mengetahui jumlah penyediaan sarana dan prasarana sampah yang dibutuhkan oleh Kecamatan Batu. Dari hasil amatan tabel di atas untuk proyeksi tahun 2013 jumlah volume timbulan sampah yang paling sedikit adalah pada Kelurahan Temas yaitu 23.681m3, dan untuk volume timbulan sampah yang terbanyak adalah pada kelurahan Sisir yaitu 106.853,25m3.
5.2 Analisis Sampah

Sistem Penanganan Sampah di Kecamatan Batu pada saat ini di tangani oleh Pemerintah Daerah dan swakelola masyarakat, secara umum  kegiatan penanganan sampah yang dilakukan adalah meliputi : pewadahan, pengumpulan,  pemindahan, pengangkutan.
5.2.1 Pewadahan

Tempat sampah sangatlah penting dan menjadi tanggung jawab individu masing-masing, sehingga diharapakan sumber sampah  mempunyai tempat sampah  masing-masing sesuai dengan yang diatur dalam Perda no 7 tahun 2011 tentang pengelolaan  persampahan.

1. rencana sistem persampahan kota pada pasal 25 huruf c meliputi:

a. Pemilahan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah;

b. Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah terpadu;

c. Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan akhir;

d. Pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah;

e. Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengembalian sampah dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara aman;

f. Pembangunan tempat pembuangan akhir terpadu; dan 

g. Penyediaan dan pengelolaan sarana pengolahan persampahan secara terpadu di setiap kecamatan.

2. Rencana tempat penampungan sementara secara terpusat pada tiap unit-unit lingkungan dan pusat kegiatan pelayanan.

3. Rencana pengembangan lokasi tempat pemrosesan akhir meliputi tempat pemrosesan akhir Tlekung di Desa Tlekung Kecamatan Junrejo dan tempat pemrosesan akhir Sebrang Bendo di Desa Giripurno Kecamatan Bumiaji dengan teknologi pengkomposan sampah organik, teknologi daur ulang sampah non organik, serta sanitary landfill (Sanitary landfill adalah sistem pemusnahan yang paling baik. Dalam metode ini, pemusnahan sampah dilakukan dengan cara menimbun sampah dengan cara menimbun sampah dengan tanah yang dilakukan selapis demi selapis).

4. Rencana sistem penanganan persampahan, khususnya lokasi tempat pemrosesan akhir terdapat di luar pusat kegiatan dan sistem pelayanannya bersifat pembagian wilayah pelayanan.

5. Mendorong secara sistematis kesadaran masyarakat terhadap lingkungan, dengan penerapan 3R (reduction-reuse-recycling) dari limbah padat.

6. Setiap orang dilarang dalam mengoperasikan tempat pengolahan akhir dengan metode “open dumping” serta mengimpor dan mengekspor sampah.

7. Pengelolaan sampah diselenggarakan dengan berbasis pada komunitas melalui peningkatan kapasitas masyarakat yang berkiprah di bidang pengelolaan sampah oleh pemerintah,pemerintah daerah dan/atau badan usaha serta penyediaan sarana dan prasarana kesehatan, air bersih, pendidikan dan kebutuhan-kebutuhan dasar warga masyarakat sekitar lokasi pembuangan sampah.

Sebagaimana Bagian Wilayah Kota atau BWK sebagaimana dimaksud meliputi:

a. BWK I dengan cakupan wilayah meliputi Kecamatan Batu sebagai wilayah utama pengembangan pusat pemerintahan kota,  pengembangan kawasan kegiatan perdagangan dan jasa modern, kawasan pengembangan kegiatan pariwisata dan jasa penunjang akomodasi wisata serta kawasan pendidikan menengah; dengan pusat pelayanan berada di Desa Pesanggrahan;

b. BWK II dengan cakupan wilayah meliputi Kecamatan Temas sebagai wilayah utama pengembangan permukiman kota dan dilengkapi dengan pusat pelayanan kesehatan skala kota dan regional, kawasan pendidikan tinggi dan kawasan pendukung perkantoran pemerintahan dan swasta.
Pada realitas yang ada pada daerah studi kebanyakan melakukan  open dumping atau pembuangan terbuka merupakan cara pembuangan sederhana dimana sampah hanya dihamparkan pada suatu lokasi dibiarkan terbuka tanpa pengamanan dan ditinggalkan setelah lokasi tersebut penuh hingga di angkut ke gerobak sampah, hal ini terjadi pada Kelurahan Temas.

Dalam kegiatan operasional pengumpulan sampah, tempat penyimpanan sampah  pada sumber sampah sangatlah penting, agar sampah yang dihasilkan tidak tercecer dan tidak berserakan. Oleh sebab itu. Selain itu perlu untuk menyediakan tempat sampah komersial yang berupa kontainer, bak sampah atau TPS. Tempat sampah ini harus sesuai dengan jumlah sumber sampah yang memanfaatkannya. Sehingga tempat sampah ini mampu menampung jumlah sampah yang dihasilkan oleh pemakainya. Perlu diperhatikan pada penyediaan tempat sampah berupa bin-bin plastik dan tong-tong untuk digunakan oleh pejalan kaki. 


Di Kota Batu tempat penyimpanan sampah biasanya ditaruh di depan rumah, yang berupa keranjang dan tong karet yang dibiarkan terbuka. Untuk di daerah pemukiman padat seperti di Kelurahan Temas dan Kelurahan Pesanggrahan, biasanya penghasil sampah memasukkan sampahnya ke dalam plastik. Bak sampah dan langsung di buang ke kontainer (TPS) yang terletak di belakang stadion, banyak diletakkan di ujung-ujung jalan untuk melayani pembuangan komunal. Dalam membuang sampahnya masyarakat di Kecamatan Batu tidak memisahkan antara sampah organik dan anorganik, sampah dicampur kemudian di buang.

Pengumpulan dengan gerobak dilakukan door  to door untuk daerah  teratur seperti daerah  songgokerto, pesanggrahan, temas, sisir  pada  jalan desa dan jalan lingkungan. Untuk daerah tidak teratur seperti daerah desa oro-oro ombo dapat dilakukan secara komunal kemudian diangkut ke dump truck . Pengumpulan door to door truck pada daerah ngaglik hanya dilakukan untuk daerah yang mempunyai sumber sampah besar (>300 lt/hr) dan daerah terjal/curam seperti daerah oro-oro ombo. 

Perencanaan operasional perlu mempertimbangkan perencanaan  rute/blok operasi, ritasi 3-4kali/hari karena pengangkutan sampah yang ada pada saat ini ritasinya  1-2kali/hari  pengangkutan, periode pengumpulan sampah tergantung pada kondisi daerah  pelayanan  (komposisi sampah, Kapasitas kerja, desain peralatan dan kualitas pelayanan yang ingin diberikan), daerah pelayanan yang tertentu dan tetap, petugas pelaksana yang tetap, dan dapat dipindahkan secara periodik serta pembebanan kerja yang merata (jumlah sampah, jarak tempuh dan kondisi daerah).
5.2.2 Pengumpulan

Sistem pengumpulan sampah yang dilaksanakan di Kecamatan Batu terdiri dari dua macam, yaitu sistem pengumpulan oleh masyarakat dan sistem pengumpulan oleh pemerintah secara  komunal. Sistem di masyarakat dilakukan oleh organisasi RT (Rukun Tetangga) sedangkan sistem  di pemerintah dilakukan oleh Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang. Pelayanan pengumpulan yang dilakukan oleh RT, yaitu dengan mengangkut sampah, sampah dari sumber sampah dengan menggunakan gerobak yang kemudian diletakkan di Tempat Pembuangan Sementara. Di Kecamatan Batu sistem di masyarakat ini melayani daerah-daerah pemukiman yang teratur dan mempunyai akses jalan yang mudah seperti perumahan di kawasan Kelurahan Sisir, daerah pertokoan, hotel, tempat wisata dll. Sedangkan sistem pengumpulan sampah dilayani oleh Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang adalah sampah yang dihasilkan dari sapuan jalan, sampah perkantoran, sampah anorganik dari pasar dengan sampah yang terdapat di tempat pembuangan sampah atau pembuangan sementara, yang kemudian diangkut ke TPA. Selain itu ada juga kegiatan masyarakat yang membuang sampah pada TPS dan titik pelayanan pengangkutan. Sistem ini disebut sistem pengumpulan komunal. Ada dua sistem komunal yatiu langsung dan tak langsung yaitu :

a. Sistem komunal langsung adalah  apabila masyarakat membuang sampah  pada truk-truk  pengangkutan sampah yang terletak di titik pelayanan yang terdekat dengan tempat tinggalnya yang kemudian diangkut ke TPS. 

b. Sistem komunal tak lamgsung dimana masyarakat mengumpulkan sampah-sampah yang dihasilkan ke tempat-tempat sampah gerobak, atau bak-bak sampah permanen untuk dikumpulkan ke TPS yang selanjutnya akan diangkut ke TPA. 

Pengelolaan Sampah

	no
	Kelurahan/ Desa
	Pengelolaan

	
	
	masyarakat
	pemerintah

	1
	Oro-oro ombo
	(
	(

	2
	Temas
	(
	

	3
	Sisir
	(
	(

	4
	Ngaglik
	
	(

	5
	Pesanggrahan
	
	(

	6
	Songgokerto
	
	(

	7
	Sumberejo
	
	(

	8
	Sidomulyo
	
	(


Sumber : Hasil Survey

Tabel diatas merupakan tabel pengelolaan sampah, untuk oro-oro ombo, temas dan sisir di kelola oleh masyarakat sendiri baik swadaya,swakelola yg di prakarsai oleh Ketua RT(Rukun Tetangga). 

Jumlah Peralatan dan Pekerja Pengumpulan Sampah

Kecamatan Batu  Tahun 2010

	No
	Jenis
	Jumlah

	1.

2.

3.
	Gerobak

Pekerja

Kontainer
	15

13

4


Sumber : Dinas PU Cipta Karya Batu

5.2.3 Pemindahan

Pada tahap pemindahan sampah adalah saat bertemunya peralatan mengumpul dan mengangkut setelah mengumpulkan sampah gerobak sampah akan mengangkut sampah menuju TPS. Pada tempat penampungan sampah sementara ini adalah terjadi pemindahan sampah dari gerobak ke dalam kontainer atau truk yang terdapat di TPS, yang kemudian akan diangkut  menuju TPA.  

Tempat pemindahan sampah yang juga tempat bertemunya alat pengumpul dan alat pengangkut. Di Kecamatan Batu kondisi tempat pembuangan sementara sangatlah tidak terawat kondisinya. 

Banyak sampah menumpuk di tempat pembuangan sementara ini, bahkan sampah-sampah itu sampai menginap beberapa hari sebelum bisa diangkut menuju lokasi Tempat Pembuangan Akhir dan depo-depo pengelolaan sampah yang ada pada kelurahan Sisir  yang merupakan salah satu depo pengelolaan sampah plastik.karena melalui proses pemilahan sampah oleh para pekerja lepas dan pemulung. 

Selain itu lokasi-lokasi TPS ini sangat tidak teratur dan mengganggu, baik secara estetika maupun secara kesehatan. Lokasi TPS di Kecamatan Batu kebayakan di taruh dipinggir jalan yang memudahkan akses pengangkutannya dan tempat-tempat yang dekat lokasi pasar Batu, Belakang stadion Gelora Brantas dan lain lain.

Selain tempat pembuangan sampah sementara untuk menampung sampah-sampah yang dihasilkan, Dinas PU Cipta Karya Batu juga meletakkan kontainer-kontainer di ujung-ujung perumahan, pasar dan di tempat pembuangan sampah sementara. Untuk mengetahui jumlah Sarana pengumpulan sampah di Kecamatan Batu dapat dilihat pada tabel 5.6.

Jumlah sarana Pemindahan Sampah

Kecamatan Batu Tahun 2010

	No
	Jenis
	Jumlah

	1.

2.

3.
	Gerobak

Kontainer

Tempat Pembuangan Sementara
	15

4

2


Sumber : Dinas PU Cipta Karya Kota Batu

5.2.4 Pengangkutan

Pengangkutan sampah merupakan kegiatan yang dimulai dari titik terakhir tempat pengumpulan sampah baik dari pola pengumpulan individual langsung, tempat penampungan sementara, tempat penampungan komunal ataupun tempat pemindahan, menuju ke tempat akhir sampah. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan alat angkut berupa dump truk dan kontainer beserta arm roll truknya. Pada saat ini metode pelayanan pengangkutan sampah disesuaikan dengan jalan pengumpulan sampah yang telah dilakukan. Pelaksanaan pengangkutan sampah murni dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Batu. Dalam pengangkutan sampah ini truk-truk pengangkutan sampah melakukan pengangkutan sampai 2 (dua) rit per hari. Jumlah kendaraan pengangkut sampah di Kecamatan Batu saat ini masih  sesuai untuk melayani timbunan sampah yang dihasilkan. 

Dalam pengangkutannya, kendaraan-kendaraan pengangkut sampah melalui rute jalan-jalan kota dengan menggunakan truk-truk terbuka sehingga menyebabkan bau dan pemandangan yang tidak enak disepanjang jalan yang dilaluinya. Untuk mengetahui jumlah kendaraan pengangkut, dapat dilihat pada tabel 5.7

Jumlah dan Kondisi Pengangkutan Kecamatan Batu Tahun 2010

	No
	Jenis
	Jumlah
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak

	1.
	Arm Roll Truck
	6
	6
	-

	2.
	Dump Truck
	5
	5
	-

	3.
	Open Truck
	1
	1
	-

	4.
	Gerobak Motor
	5
	5
	-

	5.
	Shovel
	1
	1
	-

	6.
	Buldoser
	1
	1
	-



Sumber : Dinas PU CKTR Kota Batu

Analisa Penanganan sampah

	Pewadahan
	Pengumpulan
	Pemindahan
	Pengangkutan

	1. Open dumping
sampah hanya dihamparkan pada suatu lokasi, dibiarkan terbuka tanpa pengamanan dan ditinggalkan setelah lokasi tersebut penuh hingga di angkut ke gerobak sampah, hal ini terjadi pada Kelurahan Temas

2. Kantong Plastik
tempat penyimpanan sampah biasanya ditaruh di depan rumah, yang berupa keranjang dan tong karet yang dibiarkan terbuka. Untuk di daerah pemukiman padat seperti di Kelurahan Temas dan Kelurahan Pesanggrahan, biasanya penghasil sampah memasukkan sampahnya ke dalam plastik. Bak sampah dan langsung di buang ke kontainer (TPS) yang terletak di belakang stadion , banyak diletakkan di ujung-ujung jalan untuk melayani pembuangan komunal. 

3. Dalam membuang sampahnya masyarakat di Kecamatan Batu tidak memisahkan antara sampah organik dan anorganik, sampah dicampur kemudian di buang.

4. Pewadahan bersifat individual dan komunal

a. Pewadahan yang bersifat individual di aplikasikan pada daerah padat penduduk seperti Temas, songgokerto, perkantoran dengan menggunakan wadah plastik, ban, drum/ tong, keranjang  bambu, wadah kayu, pasangan batu bata
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Pewadahan sampah ini dilakukan oleh masing- masing individu pemilik bangunan atau rumah. Pemda setempat tidak menyediakan tong sampah yang seragam yang biasanya dibagikan oleh masyarakat.

b. Pewadahan komunal  diaplikasikan pada daerah yang tidak teratur seperti songgokerto, songgoriti karena jarang penduduknya dan di pasar  yaitu pada pasar batu. Peralatan yang digunakan adalah pasangan batubata atau container.
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	1. Pengumpulan dengan gerobak dilakukan door  to door untuk daerah  teratur seperti daerah   songgokerto, pesanggrahan, temas, sisir  pada  jalan desa dan jalan lingkungan. Pengumpulan door to door truck pada daerah ngaglik hanya dilakukan untuk daerah yang mempunyai sumber sampah besar (>300 lt/hr) dan daerah terjal/curam seperti daerah oro-oro ombo. 
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2. Pelayanan pengumpulan yang dilakukan oleh RT, yaitu dengan mengangkut sampah, sampah dari sumber sampah dengan menggunakan gerobak yang kemudian diletakkan di Tempat Pembuangan Sementara. Di Kecamatan Batu sistem di masyarakat ini melayani daerah-daerah pemukiman yang teratur dan mempunyai akses jalan yang mudah seperti perumahan di kawasan Kelurahan Sisir, daerah pertokoan, hotel, tempat wisata dll. Sedangkan sistem pengumpulan sampah dilayani oleh Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang adalah sampah yang dihasilkan dari sapuan jalan, sampah perkantoran, sampah anorganik dari pasar dengan sampah yang terdapat di tempat pembuangan sampah atau pembuangan sementara, yang kemudian diangkut ke TPA. 
3. Ada juga kegiatan masyarakat yang membuang sampah pada TPS dan titik pelayanan pengangkutan, dalam hal ini pada jalan protokol saja.
	1. Pemindahan sampah menggunakan truck dari Pemda dan pickup swadaya dari masyarakat.
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2. Pada tempat penampungan sampah sementara ini adalah terjadi pemindahan sampah dari gerobak ke dalam kontainer atau truk yang terdapat di TPS, yang kemudian akan diangkut  menuju TPA
3. Lokasi-lokasi TPS ini sangat tidak teratur dan mengganggu, baik secara estetika maupun secara kesehatan. Lokasi TPS di Kecamatan Batu kebayakan di taruh dipinggir jalan yang memudahkan akses pengangkutannya dan tempat-tempat yang dekat lokasi pasar Batu, Belakang stadion Gelora Brantas, .dll.

4. Selain tempat pembuangan sampah sementara untuk menampung sampah-sampah yang dihasilkan, Dinas PU Cipta Karya Batu juga meletakkan kontainer-kontainer di ujung-ujung perumahan, pasar dan di tempat pembuangan sampah sementara
[image: image12.jpg]



	1. Untuk daerah tidak teratur seperti daerah desa oro-oro ombo dilakukan secara komunal kemudian diangkut ke dump truck . Perencanaan operasional perlu mempertimbangkan perencanaan  rute/blok operasi, ritasi 3-4kali/hari karena pengangkutan sampah yang ada pada saat ini ritasinya 1-2kali/hari  pengangkutan, periode pengumpulan sampah tergantung pada kondisi daerah  pelayanan  (komposisi sampah, Kapasitas kerja, desain peralatan dan kualitas pelayanan yang ingin diberikan), daerah pelayanan yang tertentu dan tetap, petugas pelaksana yang tetap, dan dapat dipindahkan secara periodik serta pembebanan kerja yang merata (jumlah sampah, jarak tempuh dan kondisi daerah).

2. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan alat angkut berupa dump truk dan arm roll truknya. Pada saat ini metode pelayanan pengangkutan sampah disesuaikan dengan jalan pengumpulan sampah yang telah dilakukan. Pelaksanaan pengangkutan sampah murni dilaksanakan oleh Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Batu. Dalam pengangkutan sampah ini truk-truk pengangkutan sampah melakukan pengangkutan sampai 2 rit per hari,. Jumlah kendaraan pengangkut sampah di Kecamatan Batu yang saat ini di anggap masih  sesuai untuk melayani timbunan sampah yang dihasilkan. 
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Skema penanganan sampah

5.3 Analisis Kebutuhan Wadah Sampah 


Pewadahan sampah adalah aktifitas menampung sampah sementara dalam suatu wadah individual atau komunal ditempat sumber sampah. Secara umum kriteria pewadahan dipersyaratkan untuk mengunakan wadah yang terbuat dari bahan awet dan tahan air, mudah diperbaiki, ringan dan mudah diangkat serta ekonomis, mudah diperoleh atau dibuat oleh masyarakat.


Dalam penyediaan wadah ini, dari segi volume harus memperhatikan karakter sumber sampah diantaranya adalah jumlah penghuni tiap rumah, tingkat hidup masyarakat, frekwensi pengumpulan sampah, cara pengumpulan dan sistem pelayanan.


Pewadahan sampah untuk masing-masing sumber sampah sangat diperlukan agar sampah yang dihasilkan tidak mengotori lingkungan. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada rumah tangga sebagai penghasil sampah diperoleh hasil bahwa masyarakat mengharapkan penyediaannya wadah sampah dilakukan oleh pemerintah hal ini terlihat dari jawaban pada kuisioner yang di sebarkan pada masyarakat sebagian besar menjawab penyediaan pewadahan sampah oleh pemerintah 57.57 %, menjawab pewadahan merupakan tanggung jawab masyarakat 36.36 % dan 6.07% menjawab tidak tahu. Berdasarkan komposisi jawaban tersebut diatas, maka sebetulnya yang harus dilakukan adalah pembagian tanggung jawab, artinya tanggung jawab biaya ada di tangan pemerintah dan tanggung jawab pemeliharaan dilakukan oleh masyarakat.


Dari data potensi timbulan sampah, maka dapat ditentukan jumlah kebutuhan wadah sampah setiap sumber sampah. Sebagaimana yang dianjurkan oleh Cipta Karya PU penggunaan wadah yang baik adalah yang terbuat dari bahan yang berasal dari plastik, bambu, seng atau besi, tong sampah ban bekas yang sudah di recycle, karena operasinya lebih mudah, murah, estetis, fleksibel dan tahan lebih lama.


Pola pewadahan yang lebih tepat untuk kota atau daerah yang belum teratur dengan kemampuan operasional dan pendanaan yang rendah serta potensi sampah yang masih rendah adalah pola komunal.


Berdasarkan data Jumlah KK yang terdapat dikelurahan Temas adalah 2.520 KK dengan jumlah penduduk 17.976 dengan produksi sampah rata-rata perjiwa per hari  2,5 ltr/hari/jiwa maka total timbunan sampah adalah sebesar 44.490 liter per hari. Dengan demikian rata-rata timbunan sampah per KK adalah 10 liter/hari/KK. Karena kerapatan penduduk yang relatif rendah dan potensi timbulan setiap sumber masih rendah serta memperhatikan pola pewadahan maka kapasitas wadah yang lebih baik adalah 80 liter sehingga dapat dipergunakan untuk beberapa rumah tangga untuk menampung sampah selama 2 hari.


Dari uraian diatas maka perkiraan kebutuhan wadah sampah untuk frekwensi pengangkutan 2 kali satu hari adalah sebanyak 63 unit. Dengan demikian untuk 1 wadah dapat menampung 4 KK. Untuk mengantisipasi keterlambatan pengangkutan dan lonjakan timbulan sampah pada hari-hari tertentu maka untuk 1 wadah dapat menampung 4 rumah tangga, sehingga masih tersedia ruang sebesar 16,6 %. Untuk lebih jelasnya perincian perhitungan perhitungan kebutuhan wadah dapat dilihat pada tabel 5.9 berikut :

 Uraian perhitungan kebutuhan wadah sampah Kelurahan Temas
	NO
	URAIAN DATA
	JUMLAH
	SATUAN

	1

2

3

4

5

6

7
	Tingkat pelayanan

Jumlah KK

Jumlah penduduk

Rata-rata timbulan sampah per jiwa

Total timbulan sampah

Frekwensi pengangkutan

Kapasitas wadah yang digunakan
	16,6
3.595

17.976

2
32

2

80
	%

KK

Jiwa

Lt/Hr

Lt

Perhari

Lt

	NO
	URAIAN PERHITUNGAN
	JUMLAH
	SATUAN

	1

2

3


	Rata-rata timbunan sampah per KK

31.503 lt : 3.595 KK

Kebutuhan wadah (31.503 lt x 2) : 80 lt

Jumlah KK terlayani untuk 1 wadah 

3.595 KK : 787 unit
	8

787

4
	Lt/Hr/KK

Unit

KK/unit


Sumber ; Hasil analisis

Jumlah pewadahan yang tersedia saat ini untuk rumah tangga belum ada sementara kebutuhan idealnya adalah 787 unit, artinya bahwa pengadaan wadah untuk menampung sampah domestik adalah 100 %. Lokasi penempatan wadah yang telah disediakan harus memenuhi kriteria berikut, yaitu sedekat mungkin dengan sumber sampah, tidak mengganggu, diujung gang kecil, dihalaman depan dan penempatan tidak mengganggu keindahan (estetika).

5.4.1 Analisis Kondisi Tenaga Kerja dan Alat Angkut

Pola pengangkutan yang lebih tepat dengan kondisi daerah adalah pola komunal langsung hal ini dilakukan dengan beberapa pertimbangan diantaranya adalah :

a. Jumlah alat angkut yang tersedia terbatas

b.  Pemukiman tidak teratur 

c. Kondisi topografi yang bergelombang 
d. Wadah komunal ditempatkan sesuai kebutuhan dan lokasi yang mudah dijangkau oleh alat pengangkut. 

5.4.2 Analisis Kuisioner


Berikut di bawah ini hasil kuisioner yang di sebar di kecamatan Batu dengan metode Stratified Random Sampling yaitu pemilihan secara acak baik kepada masyarakat, dan instansi dengan jumlah quisioner 100 lembar yang berisikan 24 pertanyaan.
Analisa Quisioner Pola Penanganan Persampahan Kecamatan Batu 
	No.
	Kecamatan Batu
	Jumlah Responden
	Umur
	Jenis

Kelamin
	Asal Sampah
	Jenis Sampah
	Pola Penanganan Sampah
	Alasan

	1.
	Kelurahan Temas
	16 orang
	17-55
	Laki-laki dan perempuan
	Masyarakat Umum, Perkantoran, Perdagangan dan Jasa
	Padat (plastik, kertas)
	Di Buang di tong sampah/Dibakar
	Fasilitas persampahan ada namun perlu ditingkatkan

	2.
	Kelurahan Sisir
	12 orang
	17-55
	Laki-laki dan perempuan
	Masyarakat Umum, Sekolah, Wisata, Perdagangan dan Jasa
	Padat (sayuran, plastik, kertas)
	Dibuang di tong sampah /dibakar
	Fasilitas persampahan ada namun perlu ditingkatkan

	3.
	Kelurahan Ngagglik
	12 orang
	17-55
	Laki-laki dan perempuan
	Masyarakat Umum, Wisata, Perdagangan dan Jasa
	Padat (plastik, kertas)
	Di buang sembarang tempat sungai, pinggir jalan) dan dibakar
	Fasilitas persampahan minim

	4.
	Kelurahan Songgokerto
	12 orang
	17-55
	Laki-laki dan perempuan
	Masyarakat Umum, Wisata, Perdagangan dan Jasa
	Padat (plastik, kertas)
	Di Buang di tong sampah
	Fasilitas persampahan minim

	5.
	Desa Oro-Oro Ombo
	12 orang
	17-55
	Laki-laki dan perempuan
	Masyarakat Umum, Wisata, Perdagangan dan Jasa
	Padat (plastik, kertas)
	Di Buang Sembarang Tempat/dibakar
	Fasilitas persampahan minim

	6.
	Desa Sumberejo
	12 orang
	17-55
	Laki-laki dan perempuan
	Masyarakat Umum, Wisata, Perdagangan dan Jasa
	Padat (plastik, kertas)
	Di Buang Sembarang Tempat (sungai, pinggir jalan) dan dibakar
	Fasilitas persampahan minim

	7.
	Desa Pesanggrahan
	12 orang
	17-55
	Laki-laki dan perempuan
	Masyarakat Umum, Wisata, Perdagangan dan Jasa
	Padat (plastik, kertas)
	Dibuang di tong sampah /dibakar 
	Fasilitas persampahan ada namun perlu ditingkatkan

	8.
	Desa Sidomulyo
	12 orang
	17-55
	Laki-laki dan perempuan
	Masyarakat Umum, Wisata, Perdagangan dan Jasa
	Padat (plastik, kertas)
	Di Buang Sembarang Tempat (sungai, pinggir jalan) dan dibakar
	Fasilitas persampahan minim


Sumber : Hasil Analisis Questioner

Berdasarkan hasil analisa quesioner diatas maka terlihat dengan jelas bahwa masyarakat yang berada pada 4 kelurahan dan 4 desa yang masuk pada Kecamatan Batu pada umumnya masih menggunakan pola penanganan sampah yang masih jauh dari harapan. Hal ini terlihat jelas dari seluruh kelurahan atau desa yang ada di Kecamatan Batu, terdapat lima kelurahan atau desa yang masyarakatnya masih mengelola sampah dengan cara dibuang disembarang tempat dan dibakar yaitu: Kelurahan Ngagglik, Kelurahan Songgokerto, Desa Oro-Oro Ombo, Desa Sumberejo dan Desa Sidomulyo. Alasan pola penanganan sampah oleh masyarakat yaitu disebabkan karena adanya fasilitas pendukung persampah yang masih minim diantaranya yaitu: sistem pewadahan (keranjang sampah) yang masih terbuat dari keranjang bambu/kayu. Selain itu, sebagian besar masyarakat masih cenderung membakar sampah dengan alasan lebih sederhana dan lebih praktis. (lihat gambar 5.2)
]
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Gambar 5.2 Pewadahan Sampah Terbuat Dari Keranjang Bambu/Kayu
Kesimpulan Kuisioner

	No
	Pertanyaan
	Jawaban dalam %
	Kategori
	Kesimpulan

	
	
	a
	b
	c
	d
	e
	f
	
	

	1
	jumlah anggota keluarga
	0
	0
	50
	30
	20
	0
	identitas responden
	dari hasil quesioner dan wawancara terhadap responden bahwa jumlah anggota keluarga pada umumnya memiliki 4 orang, dengan mata pencaharian swasta. Tingkat pendidikan SMA, dengan jumlah penghasilan rata-rata 1,5juta 

	2
	mata pencaharian
	30
	10
	60
	0
	0
	 
	
	

	3
	tingkat pendidikan
	10
	5
	70
	15
	 
	 
	
	

	4
	jumlah penghasilan perbulan
	5
	30
	40
	25
	 
	 
	
	

	5
	pola pewadahan sampah
	80
	20
	0
	0
	 
	 
	utilitas sampah
	pola pewadahan sampah sebagian besar milik pribadi,dengan sampah yang di hasilkan organik. Pada umumnya cara penanganan sampah dengan cara di buang ke tong sampah dan diangkut dengan pickup yang dimodifikasi. Pengambilan sampah 2x1 hari, dengan kondisi baik dan jadwal pengangkutannya di pagi hari. rata memiliki tong sampah keranjang dan milik sendiri dengan intensitas pembuangan sampah 6x seminggu. masyarakat tidak pernah memisahkan sampahnya.

	6
	sampah yang di hasilkan
	80
	20
	 
	 
	 
	 
	
	

	7
	cara mengelola sampah
	0
	55
	10
	25
	5
	5
	
	

	8
	alat angkut yang mengambil sampah
	15
	30
	5
	50
	 
	 
	
	

	9
	frekuensi pengambilan sampah
	30
	20
	0
	50
	 
	 
	
	

	10
	personil pengambil sampah
	40
	60
	0
	0
	 
	 
	
	

	11
	kondisi alat pengangkut sampah
	30
	60
	10
	0
	 
	 
	
	

	12
	jadwal pengangkutan sampah
	70
	10
	0
	20
	 
	 
	
	

	13
	jenis tong sampah yang dimiliki
	20
	15
	0
	60
	5
	0
	
	

	14
	kepemilikan tong sampah
	80
	0
	0
	20
	 
	 
	
	

	15
	intensitas membuang sampah dalam seminggu
	0
	0
	40
	60
	 
	 
	
	

	16
	pernahkah memisahkan sampah organik/ anorganik
	10
	90
	 
	 
	 
	 
	
	

	17
	tempat pengelolaan sampah
	0
	30
	0
	0
	70
	 
	pengelolaan sampah
	rata-rata tidak ada tempat pengelolaan sampah pada sekitar lingkungan masyarakat, karena pengelolaan sampah yang terjadi di masyarakat secara swadaya (Kebersihan Lingkungan), pola pembayaran sampah ke RT dan diambil secara kolektif dengan tarif ± 15ribu

	18
	pengelolaan sampah secara swadaya
	90
	10
	 
	 
	 
	 
	
	

	19
	pola pembayaran sampah
	100
	0
	 
	 
	 
	 
	
	

	20
	tarif iuran/ pembayaran sampah
	40
	40
	20
	0
	 
	 
	
	

	21
	adakah sosialisasi tentang sampah yang pemkot lakukan
	20
	80
	
	 
	 
	 
	Peran serta persampahan
	sebagian besar masyarakat mengatakan tidak adanya sosialisasi, adapun hanya sekitar 20% dengan pola sosialisasi melayangkan surat sosialisasi. Pemerintah tidak menampung aspirasi masyarakat secara baik tentang sistem pengelolaan sampahnya.keinginan besar masyarakat terhadap pemerintah adalah pengelolaan/ pembiayaan retribusi yang baik

	22
	bentuk sosialisasi pemkot dilingkungan anda
	20
	0
	0
	80
	 
	 
	
	

	23
	aspirasi masyarakat tentang sistem pengelolaan sampah
	10
	90
	 
	 
	 
	 
	
	

	24
	keinginan masyarakat terhadap pemkot
	40
	0
	0
	60
	 
	 
	
	


Sumber : Hasil Analisa Questioner
Berikut penjelasan dan hasil dari kuisioner dan di jelaskan prosentase dengan tabel :
1. Jumlah anggota keluarga

Dari hasil kuisioner yang disebar maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah anggota keluarga yang terbanyak adalah 4 orang, 5 orang dan 6 orang per KK, hal ini maka dapat ditarik asumsi bahwa per KK di Kecamatan Batu adalah 5 orang per KK.
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2. Mata pencaharian

Mata pencaharian di Kecamatan Batu  rata-rata sebagian besar adalah swasta sebanyak 70% dan di urutan kedua adalah sebagai pedagang
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3. Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan terbanyak dari responden adalah SMA 
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4. Jumlah penghasilan perbulan

Jumlah penghasilan terbanyak adalah 1,5 juta perbulan
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5. Pola pewadahan sampah


Pola pewadahan sampah terbanyak adalah individual
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6. Sampah yang di hasilkan

Sampah yang dihasilkan sebagian besar penduduk Kecamatan batu adalah organik (sayur-mayur, sisa makanan)
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7. Cara mengelola sampah

Cara mengelola sampah dari hasil amatan juga ada yang  teratur pembuangan sampahnya sebagian juga dibakar
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8. Alat angkut yang mengambil sampah

Alat angkut sebagian besar yang dipakai adalah gerobak motor, karena kontur Kota Batu yang membutuhkan kendaraan bermotor juga jangkauan pencapaian tiap pengangkutan jauh.
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9. Frekuensi pengambilan sampah

Frekuensi pengambilansampah bervariatif berbeda setiap kelurahan juga desa, rata-rata di Kota Batu memakai sistem pengambilan 2x1 hari, demikian juga pihak Dinas Kebersihan dan Pertamanan
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10. Personil pengambil sampah

Minimnya personil pasukan kuning, maupun tukang pengangkut sampah yang di bayar oleh swadaya masyarakat membuat pengangkutan tidak maksimal
[image: image22.png]PERSONIL PENGAMBIL SAMPAH

H PERSONIL
PENGAMBIL
SAMPAH

jawaban





11. Kondisi alat pengangkut sampah


a
baik

b
sedang

c
buruk

d
sangat buruk
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Kondisi alat pengangkut dalam kondisi sedang, akan tetapi ada  juga yang dalam kondisi baik
12. Jadwal pengangkutan sampah


a
pagi

b
siang

c
sore

d
malam
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Jadwal pengangkutan sampah sebagian besar dilakukan di pagi hari
13. Jenis tong sampah yang dimiliki


a
plastik

b
karet

c
pemanent(batubata)

d
keranjang

e
besi

f
kayu
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Jenis tong sampah yang dimiliki sebagian besar adalah keranjang, hal ini memudahkan para pengangkut untuk mengangkut sampah ke truk sampah maupun ke gerobak ataupun ke gerobak motor
14. Kepemilikan tong sampah


a
ada (milik sendiri)

b
ada (milik pemkot)

c
swadaya masyarakat

d
tidak ada
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Kepemilikan tong sampah merupakan  milik pribadi dan penempatannnya rata-rata didepan  rumah  mereka.
15. Intensitas membuang sampah dalam seminggu


a
3 kali

b
4 kali

c
5 kali

d
6 kali
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Intensitas membuang sampah 5-6 kali dalam seminggu karena volume sampah perhari semakin meningkat
16. Pernahkah memisahkan sampah organik/ anorganik


a
pernah

b
tidak pernah
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Ada sebagian kecil masyarakat yang memisahkan sampahnya untuk dijual kepada pemulung, tetapi sebagian besar mereka tidak pernah memisahkan karena tidak adanya kebiasaan  juga tidak ingin repot.
17. Tempat pengelolaan sampah


a
bank sampah

b
tps

c
depo sampah organic
d.
depo sampah anorganik (plastik)

e
tidak ada
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Bagi masyarakat tempat mengelola sampah  adalah di TPS tetapi ada beberapa depo sampah anorganik yang terdapat di beberapa titik pada kecamatan Batu
18. Pengelolaan sampah secara swadaya


a
ada

b
tidak ada
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Sebagian besar pengelolaan sampah secra swadaya, Pemerintah hanya melayani beberapa pengangkutan pada titik-titik TPS.
19. Bagaimana pola pembayaran sampah yang dilakukan di lingkungan anda


a
bayar ke RT secara kolektif

b
bayar bersama dengan 


rekening listrik
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Pembayaran sampahpun dilakukan secara kolektif ke RT setempat perbulan sehingga tukang pengangkut sampah yang di tunjuk secara swadaya mendapat penghasilan dari masyarakat melalui RT.
20. Tarif iuran/ pembayaran sampah


a
10rb

b
15rb

c
20rb

d
25rb
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21. Adakah sosialisasi tentang sampah yang pemkot lakukan


a
ada

b
tidak ada
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22. Bentuk sosialisasi pemkot dilingkungan anda


a
melayangkan surat sosialisasi 


sampah

b
mengundang pemuka 


masyarakat dalam hal 


penanganan sampah

c
sharing dua arah melalui 


pertemuan 

d
tidak ada
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23. Menurut anda pemkot selaku pihak pengelola sampah sudah menampung aspirasi masyarakat tentang sistem pengelolaan sampah di lingkungan anda


a
ya

b
tidak
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24. Keinginan masyarakat terhadap pemkot


a
penyediaan dan penambahan 


tong sampah

b
penyediaan dan penambahan 


tps container

c
penyediaan dan penambahan 


tps permanent

d
pengelolaan/ pembiayaan 


retribusi sampah yang baik
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5.4 Analisa Aspek Peran Serta/Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Persampahan Terkait Daya Dukung Sarana dan Prasarana Pengelolaan Sampah.
Peran serta masyarakat dalam bidang persampahan adalah keterlibatan masyarakat untuk bertanggung jawab secara aktif, secara individu, keluarga, kelompok dan masyarakat untuk mewujudkan kebersihan bagi lingkungan sekitarnya. 

Secara umum berdasarkan hasil pengamatan survey dilapangan disertai dengan wawancara dan penyebaran quesioner, di tiap-tiap kelurahan yang ada di Kecamatan Batu Kota Batu. Pada umumnya, 75% masyarakat berpendapat bahwa permasalahan sampah kurang mendapatkan perhatian oleh masyarakat, hal ini disebabkan oleh :

1. Kurangnya pengertian bahwa sampah yang tidak dikelola dengan baik akan mempunyai dampak negatif pada lingkungan maupun kesehatan masyarakat

2. Belum memadainya sarana dan prasarana persampahan di Kecamatan Batu

3. Adanya anggapan terutama pada sebagian masyarakat bahwa masalah penanganan sampah adalah tanggungjawab pemerintah daerah secara menyeluruh.

5.4.1 Bentuk Peran Serta Masyarakat Dalam Pengelolaan Persampahan Di Kecamatan Batu


Berdasarkan hasil survey dan wawancara langsung dengan masyarakat di Kecamatan Batu, ada beberapa hal yang selama ini masyarakat ikut terlibat aktif didalam pengelolaan sampah. Diantaranya yaitu:

1. Membayar retribusi sampah setiap bulan melalui pembayaran rekening PDAM bagi masyarakat yang berlangganan PDAM dan melalui kelurahan/desa bagi masyarakat yang tidak berlangganan PDAM. Sistem ini kurang efektif karena bagi masyarakat yang tidak berlangganan PDAM, retribusi yang masuk tidak dapat diharapkan secara kontinyu, karena hanya berdasarkan kesadaran masyarakat, tidak ada sistem penagihan secara langsung. Berdasarkan data retribusi yang masuk dari tahun-ke tahun terlihat bahwa selalu terjadi kenaikan jumlah retribusi, namun jika dibandingkan dengan kebutuhan anggaran pengelolaan sampah, nilai tersebut masih sangat kurang. Salah satu penyebabnya adalah karena retribusi yang harus dibayar terlalu kecil dan tidak didasarkan atas jumlah sampah yang dihasilkan oleh setiap rumah tangga, dan pengelolaan sampah lebih dipandang sebagai pengelolaan yang bersifat sosial. 

2. Masyarakat dalam lingkup RT/RW membayar iuran bulanan untuk pengumpulan sampah dengan menggunakan jasa pasukan kuning untuk melakukan pengumpulan sampah dari tiap-tiap rumah tangga ke TPS terdekat. Peran masyarakat dalam tahap pengumpulan sampah ini meringankan biaya operasional yang harus disediakan Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruangkarena pemerintah tidak perlu menyediakan biaya pengumpulan sampah.

3. Sebagian masyarakat/swasta turut serta  dalam pelaksanaan pengangkutan sampah dari TPS ke TPA dengan menjadi mitra Dinas Kebersihan. Hal ini dilakukan karena jumlah armada pengangkutan dan personil Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruangsaat ini belum dapat mengangkut semua sampah yang ada. 

4. Sebagian kecil masyarakat telah berpartisipasi pada proses pengolahan sampah di beberapa kelurahan dengan melakukan pengolahan sampah menggunakan sistem daur ulang individual.

Untuk menunjang keberhasilan dalam keseluruhan penanganan sampah dimana salah satunya adalah reduksi volume sampah yang dibuang ke TPS, seharusnya peran serta masyarakat dimulai dari tahap pewadahan sampah. Hal ini penting karena pada tahap kegiatan pewadahan diharapkan terjadi proses pemilahan sampah, yaitu sampah kering dan sampah basah, sehingga proses pengolahan sampah yang merupakan bagian penting dalam mereduksi volume sampah dapat berhasil dengan baik dan target reduksi volume sampah yang dibuang ke TPS/TPA dapat dicapai.

Keberadaan peran serta masyarakat dalam penanganan sampah saat ini telah menunjukkan peningkatan. Tampilnya beberapa LSM atau kelompok masyarakat murni melalui pendampingan beberapa perguruan tinggi baik negeri maupun swasta memberikan kontribusi yang cukup baik dalam membantu Pemerintah Kota Malang untuk menangani sampah.  

5.4.2 Analisa Peran Serta Masyarakat dan Swasta di dalam Pengelolaan Persampahan

Salah satu aspek pembangunan keberlanjutan adalah adanya peran serta masyarakat. Peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat penting selain karena sebagian besar volume sampah yang dihasilkan adalah sampah yang berasal dari rumah tangga, keberhasilan dari pengelolaan sampah tidak hanya merupakan tanggung jawab pemerintah Kota Batu, namun juga merupakan tanggungjawab seluruh masyarakat Kota Batu khususnya masyarakat yang berada di Kecamatan Batu. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan aspek yang terpenting untuk diperhatikan dalam sistem pengelolaan sampah secara terpadu. 

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan salah satu faktor teknis untuk menanggulangi persoalan sampah perkotaan atau lingkungan pemukiman dari tahun ke tahun yang semakin kompleks. Reduce (mengurangi), Reuse (penggunan kembali) dan Recycling (daur ulang) adalah model relatif aplikatif dan dapat bernilai ekonomis. Sistem ini diterapkan pada skala kawasan sehingga memperkecil kuantitas dan kompleksitas sampah. Selain itu masyarakat secara bersama diikutsertakan dalam pengelolaan yang akan memancing proses serta hasil yang jauh lebih optimal daripada cara yang diterapkan saat ini.

Peran serta masyarakat dan swasta tersebut dapat dilaksanakan melalui beberapa cara dan tahapan :

1. Pembentukan forum kelompok kerja yang terdiri dari berbagai stakeholder, diantaranya anggota masyarakat, pemulung, LSM, Dinas Kebersihan, Swasta, Lembaga pendidikan dan Badan Perencanaan Pembangunan Kota Batu. Masing-masing kelompok kerja mempunyai tanggung jawab untuk mengidentifikasi/mengumpulkan permasalahan yang dihadapi terkait dengan pengelolaan sampah. Dari berbagai kelompok kerja tersebut terdapat satu orang ketua forum yang akan menjembatani berbagai permasalahan dan usulan penanganan yang akan dan dapat dilaksanakan agar pengelolaan sampah sesuai dengan target yang diharapkan.

Kondisi saat ini banyak masyarakat dan stake holder lainnya yang menaruh perhatian pada masalah sampah namun karena belum adanya program kerja / target yang jelas maka hasil yang dicapai masih jauh dari memuaskan.

Pemberian pengetahuan pentingnya pengelolaan sampah sejak dini yang dimulai dari dunia pendidikan yaitu TK hingga sekolah lanjutan atas. Hal ini dapat didukung oleh masyarakat atau pihak swasta dalam memberikan pemahaman yang luas kepada generasi selanjutnya, sehingga pentingnya kesadaran akan pengelolaan sampah perlu ditanamkan sejak dini pada anak-anak
5.5 Kesimpulan analisa
Dalam pengelolaan sampah membutuhkan sttrategi khusus yang dilaksanakan melalui program-program. Dengan tersusunnya program-program tersebut maka pengelolaan sampah akan lebih efisien. Adapun program-program yang perlu dilaksanakan adalah :

1. Meningkatkan Institusi dan menegemen

Mempertegas ststus, fungsi dan peranan Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang Bidang Kebersihan dan Pertamanan
2. Meningkatkan kemampuan dan pengembangan SDM

a. Rekruitmen sesuai dengan profesi akademis

b. Pendidikan dan pelatihan

c. Studi banding

3. Merencanakan dan mentukan sistem operasi yang efektif dan efisien (mereduksi bahkan memusnahkan sampah disumbernya)

a. Merubah status dan fungsi TPS menjadi tranfer depo 

b. Merencanakan alternatif teknologi untuk pereduksian dan pemusnahan sampah yang efektif dan efisien.

c. Mengadakan sosialisasi dan penyuluhan masyarakat (memilih, mereduksi, mendaur ulang, bahkan memusnahkan ) sampah.

4. Menggali sumber dana 

a. Penataan struktur tarif kebersihan

b. Mendorong investasi swasta ( dengan pola kemitraan )[image: image37.png]
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